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Abstract: Information management in the learning process is influenced by learning style. Practical activities
can support understanding of learning theory, for example anatomy practicum. The aim of this study was to
determine the relationship between learning styles, especially the VARK method, and anatomy practicum exam
scores in medical students. This research uses an analytical observational research design with a cross-sectional
approach. The sample was PSKPS FKIK ULM medical student class of 2022. Learning styles were obtained
using the VARK questionnaire and collecting anatomy practical exam scores. Statistical analysis of the chi-
square test in SPSS software to test the relationship between categorical variables. The results showed that
among the 159 participants, 35.2% had a unimodal learning style and 64.8% had a multimodal learning style.
As many as 96.2% of participants had a kinesthetic learning style, while 3.8% did not. The overall pass rate for
the anatomy practicum exam was above 50%, with the highest pass rates observed among samples with
multimodal and kinesthetic learning styles. Hypothesis testing using the Fisher test showed that there was a
significant relationship between Kinesthetic learning style and anatomy practical exam scores (p=0.008). In
conclusion, this study shows a relationship between kinesthetic learning style and anatomy practical exam scores
in medical students.

Keywords: learning style, VARK, anatomy practicum, academic performance.

Abstrak: Pengelolaan informasi pada proses pembelajaran dipengaruhi oleh gaya belajar. Kegiatan
praktikum dapat menunjang pemahaman teori pembelajaran, misalnya praktikum anatomi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar, khususnya metode VARK, dan nilai ujian
praktikum anatomi pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampelnya adalah mahasiswa kedokteran PSKPS FKIK ULM
angkatan 2022. Gaya belajar didapatkan dengan menggunakan kuesioner VARK dan pengumpulan nilai ujian
praktikum anatomi. Analisis statistik uji chi-square pada software SPSS untuk menguji hubungan antar variabel
kategorikal. Hasilnya menunjukkan bahwa di antara 159 peserta, 35,2% memiliki gaya belajar unimodal dan
64,8% memiliki gaya belajar multimodal. Sebanyak 96,2% peserta memiliki gaya belajar kinestetik, sedangkan
3,8% tidak. Tingkat kelulusan keseluruhan untuk ujian praktikum anatomi di atas 50%, dengan tingkat kelulusan
tertinggi diamati di antara sampel yang memiliki gaya belajar multimodal dan gaya belajar dengan kinestetik.
Uji hipotesis menggunakan uji fisher menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara gaya belajar
kinestetik dengan nilai ujian praktikum anatomi (p=0,008). Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan
hubungan antara gaya belajar kinestetik dan nilai ujian praktikum anatomi pada mahasiswa kedokteran.

Kata-kata kunci: gaya belajar, VARK, praktikum antomi, capaian prestasi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  adalah  proses  yang
memfasilitasi pembelajaran dan perolehan
pengetahuan, keterampilan, nilai, keyakinan,
dan kebiasaan. Hal itu akan dipengaruhi oleh
gaya belajar yang  menggambarkan
bagaimana seseorang memilih  untuk
memperoleh, memproses, mengingat, dan
menyimpan informasi. Setiap orang memiliki
gaya belajarnya masing-masing, dimana
seseorang dapat memiliki satu atau lebih
gaya belajar untuk mengolah informasi yang
didapatkan.! Salah satu metode penentuan
gaya belajar yang paling banyak digunakan
adalah metode VARK yang dikembangkan
oleh Fleming dan Baume, yang membagi
preferensi belajar menjadi visual (V),
auditori (A), read/write (R), dan Kinestetik
(K). Selanjutnya, kuesioner VARK telah
dikembangkan oleh Lincoln University of
New Zealand pada tahun 1998.12 Alasan lain
penentuan gaya belajar dikatakan penting
karena ketika peserta didik memiliki
pengetahuan tentang gaya belajar mereka,
mereka dapat mengenali kelemahan dan
kekuatan mereka selama proses
pembelajaran, dan menyesuaikan lingkungan
belajar  mereka  untuk  mempelajari
pengetahuan dengan mudah dan terus-
menerus.?

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan
pembelajaran yang memiliki tiga tujuan
utama, yaitu meningkatkan keterampilan
kognitif,  afektif, dan  psikomotorik.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pengamatan  langsung terhadap objek
praktikum yang dapat mendorong timbulnya
pemikiran yang lebih kompleks, sehingga
pemahaman seputar teori perkuliahan
menjadi lebih kuat. Kegiatan praktikum juga
dianggap sebagai media pembelajaran yang
tepat untuk melatih proses pembiasaan diri
dalam pemecahan persoalan teknis secara
ilmiah karena semua keterampilan penting
dapat dilatih secara bersamaan dalam
kegiatan praktikum.*

Bagi mahasiswa kedokteran ilmu
anatomi merupakan ilmu dasar yang sangat
penting. Anatomi mempelajari  struktur
normal tubuh, mulai dari bentuk, ukuran,
letak, hal-hal yang mendukungnya, hingga
hubungannya dengan struktur di sekitarnya.
Anatomi juga merupakan dasar untuk
mengetahui fisiologi tubuh dan perubahan
struktural yang terkait dengan patologi atau
penyakit, tanpa strukturnya sulit untuk
memahami proses fisiologis tubuh manusia
yang sehat. Patofisiologi penyakit ini
didasarkan pada perubahan fisiologi dan
anatomi. Tanpa pemahaman anatomi yang
kuat, mahasiswa tidak dapat melakukan
pemeriksaan fisik yang merupakan langkah
terpenting dalam menentukan penyakit.®

Blok adalah bentuk kegiatan
pembelajaran dengan strategi pembelajaran
berupa ceramah, praktikum, keterampilan
belajar, dan tutorial dalam studi sarjana
kedokteran, dan blok tersebut berlangsung
selama 3 sampai 6 minggu. Pada setiap blok
akan dilaksanakan 1 sampai 4 Kkegiatan
praktikum. Pada semester ke-2 terdapat tiga
blok fungsi normal yang masing-masing
harus diselesaikan dalam waktu 6 minggu,
dalam setiap blok terdapat kegiatan
praktikum anatomi yang wajib diikuti oleh
mahasiswa. Dalam akhir blok akan dilakukan
ujian praktikum untuk menilai pemahaman
mahasiswa terhadap materi praktikum yang
telah diberikan sebelumnya.

Keterampilan psikomotor adalah hasil
belajar yang mencakup banyak aspek
keterampilan mahasiswa. Keterampilan ini
meliputi  penggunaan alat, observasi,
menggambar, dan keterampilan lainnya.
Tujuan  psikomotor  berkaitan  dengan
pencapaian keterampilan motorik,
manipulasi benda atau objek, dan aktivitas
yang membutuhkan koordinasi otot atau
saraf-anggota tubuh. Aspek psikomotor
terdiri dari empat tingkatan keterampilan,
yaitu kemampuan melatih keterampilan yang
diamati (imitasi), kemampuan memodifikasi
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keterampilan (manipulasi), dan kemampuan
menggunakan keterampilan dalam
melakukan suatu kegiatan dengan tingkat
ketelitian (presisi) yang tinggi dan artikulasi
adalah  kemampuan untuk melakukan
aktivitas secara bersama-sama.®

Gaya belajar dapat diaplikasikan pada
kegiatan praktikum untuk melihat pengaruh
dari tiap-tiap tipe gaya belajar terhadap nilai
hasil ujian praktikum. Menurut hasil
penelitian oleh Kuniya K, Oktaria D,
Setiawan G, Lisiswanti R  (2018)
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
gaya belajar dengan hasil ujian praktikum
yang didapatkan, sedangkan menurut
penelitian oleh Nicholson L, Reed D, dan
Chan C (2016) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara gaya belajar dengan hasil
ujian praktikum dimana pada kegiatan
praktikum mahasiswa dengan gaya belajar
tipe kinestetik mendapatkan hasil nilai yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dengan
tipe gaya belajar lainnya.”®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional, dengan
menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer didapat setelah responden
mengisi kuesioner The VARK Questionnaire
untuk mengetahui jenis gaya belajar yang
dimiliki, dan data sekunder berupa nilai ujian
praktikum anatomi mahasiswa PSKPS FKIK
ULM Angkatan 2022 pada Blok Fungsi
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Normal Muskuloskeletal, Blok Fungsi
Normal Kardiorespirasi, dan Blok Fungsi
Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
yang didapat dari Departemen Biomedik
PSKPS FKIK ULM. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa PSKPS FKIK ULM
angkatan 2022 yang sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi. Subjek dipilih dengan
menggunakan total sampling. Data yang
didapat kemudian dianalisis menggunakan
program SPSS dengan uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai hubungan gaya
belajar terhadap nilai ujian praktikum
anatomi mahasiswa PSKPS FKIK ULM
angkatan 2022 telah dilaksanakan pada bulan
Juni 2023 sampai bulan September 2023.
Pengumpulan data gaya belajar mahasiswa
dilakukan melalui pengisian kuesioner yang
dibagikan melalui jejaring komunikasi
mahasiswa PSKPS FKIK ULM angkatan
2022 serta data nilai ujian praktikum anatomi
didapatkan dari Departemen Biomedik
PSKPS FKIK ULM. Sampel penelitian ini
berjumlah 159 mahasiswa yang diambil
melalui metode total sampling dengan
memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi.

Pada penelitian ini, gaya belajar
mahasiswa PSKPS FKIK ULM angkatan
2022 diukur dengan pengisian kuesioner The
VARK Questionnaire. Sebelumnya dilakukan
uji validitas dan reliabilitas dengan hasil
signifikansi 1% dan n=30, r-hitung > r-tabel
serta nilai Cronbach’s Alpha 0,914.
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Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin, Usia, Gaya Belajar, dan Nilai Responden Penelitian
Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Praktikum Anatomi Mahasiswa PSKPS

FKIK ULM Angkatan 2022

Variabel Kategori Frekuensi (n) Presentase %

Tenis Kelamin Laki-laki 56 35,2

Perempuan 103 64,8

17 3 1,9

18 15 9,4

Usia 19 110 69,2

20 28 17,6

21 3 1,9

Unimodal 56 35,2

Gava Belaiar Multimodal 103 64,8

Y J Dengan Kinestetik 153 96,2

Tanpa Kinestetik 6 3,8

Nilai Ujian Praktikum Antomi Blok Fungsi Normal

Lulus 127 79,9

Muskuloskeletal Tidak Lulus 3 20.1

Kardiorespirasi Lulus 134 84,3

ArclotesPIast  Tidak Lulus 25 15,7

Digestif dan Lulus 136 85,5
Metabolik .

Endokrin Tidak Lulus 23 14,5

Rata-rata Lulus 132 83,0

Tidak Lulus 27 17,0

Berdasarkan tabel 1, distribusi jenis
kelamin didapatkan bahwa mayoritas subjek
penelitian adalah perempuan yang berjumlah
103 orang (64,8%), sedangkan laki-laki
berjumlah 56 orang (35,2%). Mahasiswa
angkatan 2022 sebagai subjek pada penelitian
ini memiliki sebaran usia dari usia 17 tahun
hingga 21 tahun, jumlah responden dengan
usia 17 tahun sebanyak 3 orang (1,9%), usia
18 tahun sebanyak 15 orang (9,4%), usia 19
tahun sebanyak 110 orang (69,2%), usia 20
tahun sebanyak 28 orang (17,6%), dan usia
21 sebanyak 3 orang (1,9%).

Gaya belajar kinestetik yang dimiliki
oleh  mahasiswa PSKPS FKIK ULM
angkatan 2022 merupakan gaya belajar yang
paling banyak sebarannya dengan distribusi

sebaran sebanyak 153 orang (96,2%),
sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki
metode Kinestetik pada gaya belajarnya yaitu
sebanyak 6 orang (3,8%).

Jumlah distribusi responden berdasarkan
nilai lulus (> 60) dan tidak lulus (<60) pada
tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi nilai
ujian praktikum anatomi Blok Fungsi Normal
Muskuloskeletal memiliki sebaran responden
dengan nilai lulus ujian praktikum sebanyak
127 orang (79,9%) dan yang tidak lulus ujian
praktikum sebanyak 32 orang (20,1%), pada
Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
memiliki sebaran responden dengan nilai
lulus ujian praktikum sebanyak 134 orang
(84,3%) dan yang tidak lulus ujian praktikum
sebanyak 25 orang (15,7%), pada Blok
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Fungsi Normal Digestif dan Metabolik
Endokrin  memiliki sebaran responden
dengan nilai lulus ujian praktikum sebanyak
136 orang (85,5%) dan yang tidak lulus ujian
praktikum sebanyak 23 orang (14,5%),
sedangkan secara rata-rata nilai tiga blok
memiliki sebaran responden dengan rata-rata
nilai lulus ujian praktikum sebanyak 132
orang (83,0%) dan yang rata-rata tidak lulus
ujian praktikum sebanyak 27 orang (17,0%).

Gaya belajar unimodal yang dimaksud
pada tabel 1 adalah seseorang yang memiliki
satu jenis gaya belajar dari empat gaya
belajar, yaitu gaya belajar visual, auditori,
read/write, dan Kinestetik. Gaya belajar
unimodal pada mahasiswa PSKPS FKIK
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ULM Angkatan 2022 sebanyak 56 orang
(35,2%), dengan distribusi gaya belajar
visual sebanyak 1 orang, gaya belajar auditori
sebanyak 2 orang, gaya belajar read/write
sebanyak 2 orang, dan gaya belajar kinestetik
sebanyak 51 orang. Gaya belajar multimodal
adalah orang yang memiliki lebih dari satu
gaya belajar, baik itu terdiri dari dua gaya
belajar (bimodal), tiga gaya belajar
(trimodal), atau empat gaya belajar
(quadmodal). Pada mahasiswa PSKPS FKIK
ULM angkatan 2022 terdapat 103 orang
(64,8%) yang memiliki gaya belajar
multimodal, dengan distribusi bimodal
sebanyak 30 orang, trimodal sebanyak 21
orang, dan quadmodal sebanyak 52 orang.

Tabel 2. Distribusi Perbandingan Jenis Kelamin, Gaya Belajar, dan Nilai Responden Penelitian
Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Praktikum Anatomi Mahasiswa PSKPS

FKIK ULM Angkatan 2022 (n=159)

Variabel Kategori Frekuensi (%)
Unimodal 14 (8,8)
. . Multimodal 42 (26,4)
. _ Laki-Laki Dengan Kinestetik 56 (35,2)
Jenis Kelamin Tanpa Kinestetik 0 (0,0
dan Gaya P ’
Belajar Unimodal 42 (26,4)
Perempuan Multimodal 61 (38,4)
Dengan Kinestetik 97 (61,0)
Tanpa Kinestetik 6 (3,8)
Tabel 2. Lanjutan
Variabel Kategori Frekuensi (%)
Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
Lulus 45 (28,3)
Tidak Lulus 11 (6,9)
Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
Jenis Kelamin Lulus 47(29,6)
dengan Nilai - - Tidak Lulus 9 (5,7)

p Ukjl.?(n Laki-Laki Blok Fungsi Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
e tt' um Lulus 48 (30,2)
hatomi Tidak Lulus 8 (5,0)

Rata-Rata
Lulus 47 (29,6)
Tidak Lulus 9(5,7)

Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
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Variabel Kategori Frekuensi (%)
Lulus 82 (51,6)
Tidak Lulus 21 (13,2)
Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
Lulus 87 (54,7)
Tidak Lulus 16 (10,1)
Perempuan Blok Fungsi Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
Lulus 88 (55,3)
Tidak Lulus 15 (9,4)
Rata-Rata
Lulus 85 (53,5)
Tidak Lulus 18 (11,3)
Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
Lulus 42 (26,4)
Tidak Lulus 14 (8,8)
. Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
Gaya Belajar Lulus 45 (28,3)
dengan Nilai Tidak Lulus 11 (6,9)
Ujian Ujian Unimodal ’
Praktikum Blok Fungsi Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
Anatomi Lulus 47 (29,6)
Tidak Lulus 9 (5,7)
Rata-Rata
Lulus 45 (28,3)
Tidak Lulus 11 (6,9)
Tabel 2. Lanjutan
Variabel Kategori Frekuensi (%)
Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
Lulus 85 (53,5)
Tidak Lulus 18 (11,3)
Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
Lulus 89 (56)
Tidak Lulus 14 (8,8)
Multimodal
Blok Fungsi Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
Lulus 89 (56)
Tidak Lulus 14 (8,8)
Rata-Rata
Lulus 87 (54,7)
Tidak Lulus 16 (10,1)

Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
Lulus 124 (78)
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Variabel Kategori Frekuensi (%)
Tidak Lulus 29 (18,2)
Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
Lulus 131 (82,4)
Tidak Lulus 22 (13,8)
Dgngan ik Blok Fungsi Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
Kinesteti Lulus 134 (84,3)
Tidak Lulus 19 (11,9)
Rata-Rata
Lulus 130 (81,8)
Tidak Lulus 23 (14,5)
Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
Lulus 3(1,9)
Tidak Lulus 3(1,9)
Blok Fungsi Normal Kardiorespirasi
Lulus 3(1,9)
Tanpa Tidak Lulus 3(1,9
Kinestetik ) o ) )
Blok Fungsi Normal Digestif dan Metabolik Endokrin
Lulus 2(1,3)
Tidak Lulus 4(2,5)
Rata-Rata
Lulus 2(1,3)
Tidak Lulus 4 (2,5)

Berdasarkan pada tabel 2 digambarkan
distribusi gaya belajar berdasarkan jenis
kelamin, yaitu pada laki-laki dengan gaya
belajar unimodal terdapat sebanyak 14 orang
(8,8%), multimodal sebanyak 42 orang
(26,4%), dengan Kinestetik sebanyak 56
orang (35,2%), dan tidak ada responden laki-
laki yang memiliki gaya belajar tanpa
kinestetik. Selanjutnya pada jenis kelamin
perempuan, gaya belajar unimodal terdapat
sebanyak 42 orang (26,4%), multimodal
sebanyak 61 orang (38,4%), dengan
kinestetik sebanyak 97 orang (61,0%), dan
tanpa kinestetik sebanyak 6 orang (3,8%).

Pada tabel 2 juga menunjukkan
gambaran nilai ujian berdasarkan jenis
kelamin pada setiap bloknya, yaitu pada Blok
Fungsi Normal Muskuloskeletal jenis
kelamin laki-laki yang memiliki nilai lulus

sebanyak 45 orang (28,3%) dan tidak lulus
sebanyak 11 orang (6,9%), sedangkan
perempuan yang memiliki nilai lulus
sebanyak 82 orang (51,6%) dan tidak lulus
sebanyak 21 orang (13,2%). Pada Blok
Fungsi Normal Kardiorespirasi, laki-laki
dengan nilai lulus sebanyak 47 orang (29,6%)
dan tidak lulus sebanyak 9 orang (5,7%),
sedangkan perempuan yang memiliki nilai
lulus sebanyak 87 orang (54,7%) dan tidak
lulus sebanyak 16 orang (10,1%). Pada Blok
Fungsi Normal Digestif dan Metabolik
Endokrin, laki-laki dengan nilai lulus
sebanyak 48 orang (30,2%) dan tidak lulus
sebanyak 8 orang (5,0%), sedangkan
perempuan dengan nilai lulus sebanyak 88
orang (55,3%) dan tidak lulus sebanyak 15
orang (9,4%). Pada rata-rata nilai tiga blok,
laki-laki dengan rata-rata lulus sebanyak 47
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orang (29,6%) dan tidak lulus sebanyak 9
orang (5,7%), sedangkan perempuan dengan
rata-rata lulus sebanyak 85 orang (53,5%)
dan tidak lulus sebanyak 18 orang (11,3%).
Pada tabel 2 juga menggambarkan
distribusi hasil nilai lulus berdasarkan gaya
belajar pada setiap bloknya. Pada Blok
Fungsi Normal Muskuloskeletal, gaya belajar
unimodal dengan nilai lulus sebanyak 42
orang (26,4%) dan tidak lulus sebanyak 11
orang (6,9%), multimodal dengan nilai lulus
sebanyak 85 orang (53,5%) dan tidak lulus
sebanyak 18 orang (11,3%), dengan
kinestetik jumlah nilai lulus sebanyak 124
orang (78,0%) dan tidak lulus sebanyak 29
orang (18,2%), serta tanpa kinestetik jumlah
nilai lulus dan tidak lulus masing-masing
sebanyak 3 orang (1,9%). Pada Blok Fungsi
Normal Kardiorespirasi, gaya belajar
unimodal dengan nilai lulus sebanyak 45
orang (28,3%) dan tidak lulus sebanyak 11
orang (6,9%), multimodal dengan nilai lulus
sebanyak 89 orang (56,0%) dan tidak lulus
sebanyak 14 orang (8,8%), dengan kinestetik
jumlah nilai lulus sebanyak 131 orang
(82,4%) dan tidak lulus sebanyak 22 orang

(13,8%), tanpa kinestetik jumlah nilai lulus
dan tidak lulus masing-masing sebanyak 3
orang (1,9%). Pada Blok Fungsi Normal
Digestif dan Metabolik Endokrin, gaya
belajar unimodal memiliki nilai lulus
sebanyak 47 orang (29,6%) dan tidak lulus
sebanyak 9 orang (5,7%), multimodal dengan
nilai lulus sebanyak 89 orang (56,0%) dan
tidak lulus sebanyak 14 orang (8,8%), dengan
kinestetik jumlah nilai lulus sebanyak 134
orang (84,3%) dan tidak lulus sebanyak 19
orang (11,9%), dan tanpa kinestetik jumlah
nilai lulus sebanyak 2 orang (1,3%) dan tidak
lulus sebanyak 4 orang (2,5%).

Selanjutnya pada rata-rata nilai tiga blok,
pada gaya belajar unimodal memiki rata-rata
lulus sebanyak 45 orang (28,3%) dan tidak
lulus sebanyak 11 orang (6,9%), multimodal
memiliki rata-rata lulus 87 orang (54,7%) dan
tidak lulus sebanyak 14 orang (8,8%), dengan
Kinestetik memiliki rata-rata nilai lulus
sebanyak 130 orang (81,8%) dan tidak lulus
23 orang (14,5%), serta tanpa Kinestetik
memiliki rata-rata nilai lulus sebanyak 2
orang (1,3%) dan tidak lulus sebanyak 4
orang (2,5%).

Tabel 3. Distribusi Perbandingan Jenis Kelamin dan Gaya Belajar dengan Nilai Responden
Penelitian Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Praktikum Anatomi Mahasiswa
PSKPS FKIK ULM Angkatan 2022 (n=159)

Blok Fungsi _ Lulus _ Tidak Lulus Total _
Normal Variabel Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi
(%) (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki
- Unimodal 11 (6,9) 3(1,9 14 (8,8)
- Multimodal 34 (21,4) 8 (5,0) 42 (26,4)
- Dengan Kinestetik 45 (28,3) 11 (6,9) 56 (35,2)
Muskuloskeletal - Tanpa Kinestetik 0 (0,0 0 (0,0 0 (0,0
Perempuan
- Unimodal 31 (19,5) 11 (6,9) 42 (26,4)
- Multimodal 51 (32,1) 10 (6,3) 61 (38,4)
- Dengan Kinestetik 79 (49,7) 18 (11,3) 97 (61,0)
- Tanpa Kinestetik 3(1,9 3(1,9 6 (3,8)

Jenis Kelamin

Kardiorespirasi L aki-Laki
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Blok Fungsi _ Lulus _ Tidak Lulus Total _
Normal Variabel Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi
(%) (%)
- Unimodal 12 (7,5) 2(1,3) 14 (8,8)
- Multimodal 35 (22,0) 7(4,4) 42 (26,4)
- Dengan Kinestetik 47 (29,6) 9(5,7) 56 (35,2)
- Tanpa Kinestetik 0 (0,0) 0 (0,0) 0(0,0)
Perempuan
- Unimodal 33 (20,8) 9(5,7) 42 (26,4)
- Multimodal 54 (34,0) 7 (4,4) 61 (38,4)
- Dengan Kinestetik 84 (52,8) 13 (8,2) 97 (61,0)
- Tanpa Kinestetik 3(1,9) 3(1,9) 6 (3,8)
Jenis Kelamin
Digestif dan Laki-Laki
Metabolik - Unimodal 13 (8,2) 1(0,6) 14 (8,8)
Endokrin - Multimodal 35 (22,0) 7(4,4) 42 (26,4)
- Dengan Kinestetik 48 (30,2) 8 (5,0) 56 (35,2)
- Tanpa Kinestetik 0 (0,0 0 (0,0) 0(0,0)
Tabel 3. Lanjutan
Blok Fungsi _ Lulus _ Tidak Lulus Total _
Normal Variabel Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi
(%) (%)
Perempuan
- Unimodal 34 (21,4) 8 (5,0) 42 (26,4)
- Multimodal 54 (34,0) 7 (4,4) 61 (38,4)
- Dengan Kinestetik 86 (54,1) 11 (6,9) 97 (61,0)
- Tanpa Kinestetik 2(1,3) 4(2,5) 6 (3,8)
Jenis Kelamin
Laki-Laki
Rata-Rata - Unimodal 12 (7,5) 2(1,3) 14 (8,8)
- Multimodal 35 (22,0) 7(4,4) 42 (26,4)
- Dengan Kinestetik 47 (29,6) 9(5,7) 56 (35,2)
- Tanpa Kinestetik 0 (0,0 0(0,0) 0 (0,0)
Perempuan
- Unimodal 33 (20,8) 9(5,7) 42 (26,4)
- Multimodal 52 (32,7) 9(5,7) 61 (38,4)
- Dengan Kinestetik 83(52,2) 14 (8,8) 97 (61,0)
- Tanpa Kinestetik 2(1,3) 4 (2,5) 6 (3,8)

Berdasarkan tabel 3 pada Blok Fungsi
Normal Muskuloskeletal, jenis kelamin laki-
laki  memiliki distribusi gaya belajar
unimodal sebanyak 14 orang (8,8%) (lulus,

11 orang (6,9%); tidak lulus, 3 orang (1,9%)),
multimodal sebanyak 42 orang (26,4%)
(lulus, 34 orang (21,4%); tidak lulus, 8 orang
(5,0%)), dengan Kinestetik sebanyak 56
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orang (35,2%) (lulus, 45 orang (28,3%); tidak
lolos, 11 orang (6,9%)), dan tidak ada
responden laki-laki yang memiliki gaya
belajar tanpa kinestetik. Sedangkan pada
perempuan, gaya belajar unimodal sebanyak
42 orang (26,4%) (lulus, 31 orang (19,5%);
tidak lulus, 11 orang (6,9%)), multimodal
sebanyak 61 orang (38,4%) (lulus, 51 orang
(32,1%); tidak Ilulus, 10 orang (6,3%)),
dengan kinestetik sebanyak 97 orang (61,0%)
(lulus, 79 orang (49,7%); tidak lulus, 18
orang (11,3%)), dan tanpa Kkinestetik
sebanyak 6 orang (3,8%) (lulus, 3 orang
(1,9%); tidak lulus, 3 orang (1,9%)).
Selanjutnya pada tabel 3 juga
menjelaskan mengenai distribusi pada Blok
Fungsi  Normal Kardiorespirasi, jenis
kelamin laki-laki dengan gaya belajar
unimodal sebanyak 14 orang (8,8%) (lulus,
12 orang (7,5%); tidak lulus, 2 orang (1,3%)),
multimodal sebanyak 42 orang (26,4%)
(lulus, 35 orang (22,0%); tidak lulus, 7 orang
(4,4%)), dengan Kkinestetik berjumlah 56
orang (35,2%) (lulus, 47 orang (29,6%); tidak
lulus, 9 orang (5,7%)), tidak ada responden
laki-laki yang memiliki gaya belajar tanpa
kinestetik. Sedangkan pada perempuan, gaya
belajar unimodal sebanyak 42 orang (26,4%)
(lulus, 33 orang (20,8%); tidak lulus, 9 orang
(5,7%)), multimodal sebanyak 61 orang
(38,4%) (lulus, 54 orang (34,0%); tidak lulus,
7 orang (4,4%)), dengan kinestetik sebanyak
97 orang (61,0%) (lulus, 84 orang (52,8%);
tidak lulus, 13 orang (8,2%)), dan tanpa
kinestetik sebanyak 6 orang (3,8%) (lulus, 3
orang (1.9%); tidak lulus, 3 orang (1,9%)).
Blok Fungsi Normal Digestif dan
Metabolik Endokrin juga dijelaskan pada
tabel 3, yaitu berdasarkan jenis kelamin laki-
laki gaya belajar unimodal berjumlah 14
orang (8,8%) (lulus, 13 orang (8,2%); tidak

lulus, 1 orang (0,6%)), multimodal sebanyak
42 orang (26,4%) (lulus, 35 orang (22%);
tidak lulus, 7 orang (4,4%)), dengan
kinestetik sebanyak 56 orang (35,2%) (lulus,
48 orang (30,1%); tidak lulus, 8 orang
(5,0%)), dan tidak ada responden laki-laki
yang memiliki gaya belajar tanpa kinestetik.
Sedangkan pada perempuan, gaya belajar
unimodal sebanyak 42 orang (26,4%) (lulus,
34 orang (21,4%); tidak lulus, 8 orang
(5,0%)), multimodal sebanyak 61 orang
(38,4%) (lulus, 54 orang (34,0%); tidak lulus,
7 orang (4,4%)), dengan kinestetik sebanyak
97 orang (61,0%) (lulus, 86 orang (54,1%);
tidak lulus, 11 orang (6,9%)), dan tanpa
Kinestetik sebanyak 6 orang (3,8%) (lulus, 2
orang (1,3%); tidak lulus, 4 orang (2,5%)).

Pada tabel 3 ditunjukkan distribusi
perbandingan jenis kelamin, usia, dan gaya
bejalar dengan rata-rata nilai pada 3 blok
sebelumnya, dimana pada jenis kelamin laki-
laki distribusi gaya belajar unimodal
sebanyak 14 orang (8,8%) (lulus, 12 orang
(7,5%); tidak lulus, 2 orang (1,3%)),
multimodal sebanyak 42 orang (26,4%)
(lulus, 35 orang (22,0%); tidak lulus, 7 orang
(4,4%)), dengan Kinestetik sebanyak 56
orang (35,2%) (lulus, 47 orang (29,6%); tidak
lulus, 9 orang (5,7%)), serta tidak terdapat
laki-laki yang memiliki gaya belajar tanpa
Kinestetik. Sedangkan pada perempuan,
distribusi gaya belajar unimodal sebanyak 42
orang (26,4%) (lulus, 33 orang (20,8%); tidak
lulus, 9 orang (5,7%)), multimodal sebanyak
61 orang (38,4%) (lulus, 52 orang (32,7%);
tidak lulus, 9 orang (5,7%)), dengan
kinestetik sebanyak 97 orang (61,0%) (lulus,
83 orang (52,2%); tidak lulus, 14 orang
(8,8%)), dan tanpa Kkinestetik sebanyak 6
orang (3,8%) (lulus, 2 orang (1,3%); tidak
lulus, 4 orang (2,5%)).
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Chi-Square Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Praktikum
Anatomi Mahasiswa PSKPS FKIK ULM Angkatan 2022

Lulus Tidak Lulus Total
Gaya Belajar (2 60) (<60) P-value
Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) (%) (%)
Nilai Unimodal 45 (80,4) 11 (19,6) 56 (100,0) 0510
Rata-Rata Multimodal 87 (84,5) 16 (15,5) 103 (100,0) ’

Pada penelitian ini uji chi-square dipilih
karena variabel penelitian merupakan skala
kategorikal tidak berpasangan. Pada analisis
gaya belajar unimodal dan multimodal
dilakukan uji chi-square dengan tabel 2x2,
didapatkan nilai expected count tidak ada
yang kurang dari 5 dari keseluruhan sel,
berdasarkan hal tersebut maka analisis uji
chi-square pada gaya belajar unimodal dan
multimodal telah memenuhi syarat dan
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4, vyaitu
responden yang memiliki gaya belajar
unimodal sebanyak 56 orang, dengan
responden lulus sebanyak 45 orang (80,4%)
dan responden tidak lulus sebanyak 11 orang
(19,6%). Selanjutnya, responden dengan
gaya belajar multimodal sebanyak 103 orang,
dengan sebaran nilai lulus sebanyak 87 orang
(84,5%) dan responden tidak lulus sebanyak
16 orang (15,5%).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan gaya belajar dengan
nilai ujian praktikum anatomi mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2022. Analisis
uji chi-square dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS dengan variabel gaya belajar
unimodal dan multimodal serta perolehan

nilai dengan kategori lulus dan tidak lulus.
Hasil analisis pada tabel 4 menunjukkan
tidak ada hubungan signifikan antara gaya
belajar unimodal maupun multimodal dengan
nilai ujian praktikum anatomi (p=0,510).

Hasil analisis tersebut sejalan dengan
penelitian oleh Catur, dkk (2018) dan Cintiya
dan Yulfi (2023) yang menjelasakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara gaya belajar
dengan prestasi akademik yang dimiliki oleh
mahasiswa.>!° Penelitian oleh Dariyanti, dkk
(2021) juga menjelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan antara gaya belajar VARK
dengan prestasi akademik mahasiswa.l!
Sementara itu, hasil analisis di atas
bertentangan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2018)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
gaya belajar dengan capaian prestasi
akademik mahasiswa.'? Pada penelitian yang
dilakukan oleh Lubis, dkk (2018) dan Dwi,
dkk (2022) juga menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara gaya belajar dengan tingkat
prestasi mahasiswa serta gaya belajar
berpengaruh  terhadap tingkat prestasi
mahasiswa itu sendiri.1314

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Fisher Hubungan Gaya Belajar terhadap Nilai Ujian Praktikum
Anatomi Mahasiswa PSKPS FKIK ULM Angkatan 2022

Lulus Tidak Lulus Total
Gaya Belajar (2 60) (<60) o value
Y I Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) (%) (%)
Dengan
Nilai Kinestetik ~ 130(85.0)  23(150)  153(100,0) oo
Rata-Rata Tanpa ,
Kinestetik 2(333) 4 (66,7) 6 (100,0)
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Penelitian ini lebih lanjut menganalisis
hubungan gaya belajar dengan kinestetik dan
tanpa kinestesis pada mahasiswa. Pada
analisis gaya belajar dengan kinestetik serta
gaya belajar tanpa kinestetik dilakukan uji
chi-square dengan tabel 2x2, terdapat satu
hingga dua sel dengan nilai expected count
yang kurang dari 5 atau telah melebihi 20%
dari keseluruhan sel, berdasarkan hal tersebut
maka analisis uji chi-square pada gaya
belajar dengan Kkinestetik serta gaya belajar
tanpa kinestetik tidak memenuhi syarat dan
dilakukan uji alternatif yaitu uji fisher, hasil
uji dapat dilihat pada tabel 5, vyaitu
berdasarkan nilai rata-rata didapatkan
sebaran mahasiswa dengan metode belajar
kinestetik yaitu sebanyak 153 orang, dengan
responden yang lulus sebanyak 130 orang
(85,0%) dan 23 orang (15,0%) yang tidak
lulus, sedangkan mahasiswa yang tidak
memiliki metode Kkinestetik sebanyak 6
orang, dengan masing-masing terdapat 2
orang (33,3%) dan 4 orang (66,7%) untuk
nilai lulus dan tidak lulus.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk
menguji apakah terdapat hubungan atau tidak
terdapat hubungan antara gaya belajar
dengan nilai ujian praktikum anatomi
mahasiswa PSKPS FKIK ULM angkatan
2022. Analisis data menggunakan aplikasi
SPSS, dengan variabel gaya belajar dengan
metode kinestetik serta yang tanpa kinestetik
terhadap nilai ujian praktikum anatomi
berdasarkan kategori lulus dan tidak lulus.
Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya belajar dengan
kinestetik terhadap nilai ujian praktikum
anatomi mahasiswa PSKPS FKIK ULM
angkatan 2022 (p=0,008).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Nicholson, dkk (2016) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara gaya belajar dengan capaian akademik
pada kegiatan anatomi dimana terdapat
85,5% responden memiliki preferensi gaya
belajar dengan kinestetik.® Selanjutnya pada

penelitian Ahisya, dkk (2020) menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
secara statistik antara gaya belajar terhadap
hasil prestasi belajar mahasiswa, didapatkan
pada penelitian ini 57,6% responden
memiliki gaya belajar kinestetik.'> Meganovi
(2020) pada penelitiannya menjelaskan
bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar
dengan prestasi mahasiswa, dimana terdapat
86,4% responden dengan gaya belajar
kinestetik.®

Hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian  Kuniya, dkk (2018) yang
menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan
antara gaya belajar dengan nilai ujian
praktikum  anatomi.”  Penelitian  oleh
Padmalatha, dkk (2022) juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara gaya belajar dengan nilai
ujian praktikum anatomi.!” Hal yang sama
juga terdapat pada penelitian oleh Farkas,
dkk (2016) juga menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara gaya belajar
dengan prestasi akademik mahasiswa sarjana
pada gabungan mata kuliah anatomi dan
fisiologi.t®

Pada penelitian ini, diketahui bahwa
berdasarkan jenis kelaminnya responden
didominasi oleh jenis kelamin perempuan.
Selanjutnya pada setiap blok dan rata-rata
nilai, kelulusan didominasi oleh responden
dengan jenis kelamin perempuan. Hal yang
sama terdapat pada kajian yang dilakukan
olen Utami dan Yonanda (2020) serta
penelitian oleh Patty, dkk (2016) yang
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan pada
prestasi belajar antara laki-laki dan
perempuan, dimana prestasi  belajar
perempuan cenderung lebih baik
dibandingkan dengan laki-laki, dimana
perempuan dianggap lebih aktif dan fokus
selama kegiatan pembelajaran dibanding
laki-laki yang dinilai kurang fokus dan lebih
menyukai bidang ekstra.!®?° Penelitian oleh
Bhatti, dkk (2023) dimana populasi juga
didominasi  olen  sampel perempuan,
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menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada prestasi belajar dan jenis
kelamin, bahwa nilai rata-rata kumulatif
mahasiswa perempuan lebih tinggi daripada
mahasiswa laki-laki.?! Sementara itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Faisal, dkk
(2017) didapatkan bahwa tidak didapatkan
perbedaan yang signifikan antara capaian
akademik pada mahasiswa laki-laki dan
perempuan, turut  dijelaskan  bahwa
kemampuan intelektual antara laki-laki sama
dengan yang dimiliki oleh perempuan.??

Selanjutnya, pada jenis kelamin laki-laki
memiliki  kecenderungan gaya belajar
multimodal dan dengan Kinestetik, hal yang
sama juga terjadi pada jenis kelamin
perempuan yang memiliki kecenderungan
gaya belajar multimodal dan dengan
kinestetik. Hal yang sama terdapat pada
penelitian oleh Farman, dkk (2021), dimana
baik jenis kelamin laki-laki dan perempuan
memiliki kecenderungan yang sama dalam
gaya belajarnya.”® Pada penelitian oleh
Sulistyanto dan Nurgiyatna (2019) juga
dijelaskan bahwa perbedaan gender dalam
program studi yang sama tidak memiliki
pengaruh signifikan pada berbagai jenis gaya
belajar.?* Pada penelitian oleh Marzo (2016)
juga menjelaskan mengenai hal yang sama,
dimana tidak ada perbedaan yang signifikan
preferensi modalitas belajar VARK antara
laki-laki dan perempuan, keduanya memiliki
kecenderungan yang sama pada gaya
belajar.?®

Tingkat kelulusan terendah terdapat
pada Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal
dan tingkat kelulusan tertinggi pada Blok
Fungsi Normal Digestif dan Metabolik
Endokrin. Blok Fungsi Normal
Muskuloskeletal merupakan blok pertama
bagi mahasiswa PSKPS FKIK ULM
angkatan 2022 untuk melakukan kegiatan
praktikum anatomi dan ujian praktikum
anatomi, selanjutnya diikuti dengan Blok
Fungsi Normal Kardiorespirasi dan Blok
Fungsi Normal Digestif dan Metabolik
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Endokrin. Berdasarkan hal tersebut, capaian
akademik mahasiswa dan persiapannya baik
dalam melakukan praktikum dan ujian akan
meningkat  sejalan  dengan  kegiatan
praktikum yang dilakukan. Pada penelitian
olen Nicholson, dkk (2016) menjelaskan
bahwa suatu kegiatan praktikum dapat
membantu kinerja akademik dan berguna
dalam mempersiapkan ujian.® Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Wendra
(2021)  menjelaskan  bahwa  kegiatan
praktikum anatomi yang dilakukan oleh
sesama mahasiswa, tidak harus pada tingkat
yang sama, dapat meningkatkan hasil ujian
dan skor akademik, metode ini juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
serta meningkatkan kemampuan kognitif
mahasiswa.?® Metode yang sama juga
dijelaskan pada penelitian oleh Illahika, dkk
(2023) bahwa metode pengajaran antara
asisten praktikum atau asisten dosen dan
praktikan yang dilakukan oleh sesama
mahasiswa dapat meningkatkan nilai antara
dua ujian praktikum.?’

Sementara itu, sebaran gaya belajar pada
mahasiswa PSKPS FKIK ULM angkatan
2022 didominasi oleh gaya belajar
multimodal dan gaya belajar dengan
Kinestetik, dimana kedua gaya belajar
tersebut memiliki kecenderungan lulus yang
lebih tinggi dibandingkan gaya belajar jenis
lainnya. Hal yang sama terdapat pada
penelitian oleh Hardiansyah (2014) yang
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan
model gaya belajar lebih dari satu atau
multimodal memiliki prestasi akademik yang
lebih tinggi.?® Pada penelitian oleh Agu, dkk
(2021) juga menjelaskan bahwa terdapat
69,6% responden yang memiliki gaya belajar
multimodal dan memiliki capaian akademik
lebih tinggi dibandingkan dengan gaya
belajar unimodal.?® Penelitian lainnya yang
menjelaskan hal serupa dilakukan oleh
Samarakoon, dkk (2013) yang menjelaskan
bahwa mahasiswa dengan gaya belajar
multimodal memiliki capaian akademik yang
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lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan
gaya belajar unimodal.*°

Selanjutnya, terkait dengan gaya belajar
kinestetik yang memiliki kecenderungan
lulus lebih tinggi pada penelitian ini terdapat
juga pada penelitian yang dilakukan oleh
Kuniya, dkk (2018) yang menjelaskan bahwa
kelulusan nilai ujian lebih tinggi pada
responden yang memiliki gaya belajar
kinestetik.” Penelitian yang dilakukan oleh
Padmalatha, dkk (2022) juga menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa kedokteran
termasuk dalam tipe Kinestetik, yang
selanjutnya pada penelitian yang sama
dijelaskan bahwa mahasiswa dengan tipe
kinestetik memiliki kemampuan yang sangat
baik dalam hal teori maupun praktik.!’
Sementara itu, pada penelitian oleh Ayub,
dkk (2023) menjelaskan mengenai dominasi
gaya belajar kinestetik pada mahasiswa
kedokteran, dimana pada penelitian tersebut
dari 144 sampel terdapat 133 responden yang
memiliki gaya belajar kinestetik.!

Gaya belajar dengan kinestetik dianggap
memiliki pengaruh yang besar dalam proses
penerimaan, pengelolaan, dan penyimpanan
informasi oleh mahasiswa selama kegiatan
praktikum berlangsung. Tipe kinestetik yang
memiliki kecenderungan untuk melakukan
kegiatan praktik dan simulasi, melalui
demonstrasi ataupun dengan kontak secara
langsung.®? Hal ini dijelaskan pada penelitian
oleh Padmalatha, dkk (2022) bahwa
dominasi tipe Kkinestetik pada kegiatan
praktikum anatomi terjadi karena kegiatan
praktikum anatomi paling baik dipelajari
dengan melakukan pembedahan, maupun
demonstrasi secara tiga dimensi, juga bisa
melalui pembelajaran dengan menyentuh
kadaver.!” Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Nicholson, dkk (2016) juga menjelaskan
bahwa  penggunaan model sambil
menjelaskan hubungan antara anatomi dan
konteks pembelajaran kedokteran merupakan
cara belajar seseorang dengan gaya belajar
kinestetik.® Lebih lanjut pada penelitian oleh

Hernandez, dkk (2020) menjelaskan bahwa
mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik
dapat memperolenh pemahaman yang lebih
luas tentang organ atau struktur tertentu pada
pembelajaran menggunakan objek tiga
dimensi, hal ini erat kaitannya ketika ujian
praktikum dilakukan dengan menggunakan
kadaver atau objek tiga dimensi, pemahaman
yang tersimpan dari kegaitan praktikum
dapat membantu mahasiswa saat melakukan
ujian.®

Penelitian ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan yang disadari oleh peneliti.
Kelebihan dari penelitian ini adalah bahwa
penelitian ini merupakan penelitian pertama
pada bidang pendidikan kedokteran di
PSKPS FKIK ULM yang menganalisis
hubungan gaya belajar dengan nilai ujian
praktikum anatomi pada mahasiswa PSKPS
FKIK ULM angkatan 2022, sehingga
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
dilakukan penelitian selanjutnya mengenai
gaya belajar mahasiswa  kedokteran
Khususnya yang berkaitan dengan nilai ujian
praktikum anatomi. Kekurangan dari
penelitian ini terletak pada metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu
metode cross-sectional, sehingga peneliti
tidak dapat mengetahui apakah gaya belajar
yang memengaruhi nilai ujian praktikum
responden ataukah sebaliknya. Penelitian ini
juga memiliki kekurangan lain yaitu pada
penelitian ini  tidak mempertimbangkan
faktor lain selain gaya belajar dalam
pengaruhnya terhadap nilai ujian praktikum.
Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan
faktor lain yang dapat memengaruhi hasil
dalam pengambilan  kuesioner, seperti
pemahaman responden terhadap kuesioner.

PENUTUP

Setelah  dilakukan penelitian  dan
didapatkan hasil serta pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan, yaitu gaya belajar
mahasiswa PSKPS FKIK ULM angkatan
2022 adalah gaya belajar unimodal (35,2%)
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dan gaya belajar multimodal (64,8%).
Selanjutnya, gaya belajar dengan Kkinestetik
(96,2%) dan gaya belajar tanpa kinestetik
(3,8%). Selanjutnya, sebaran nilai ujian
prakrikum pada Blok Fungsi Normal
Muskuloskeletal terdapat nilai lulus (79,9%)
dan tidak lulus (20,1%). Pada Blok Fungsi
Normal Kardiorespirasi terdapat nilai lulus
(84,3%) dan tidak lulus (15,7%). Pada Blok
Fungsi Normal Digestif dan Metabolik
Endokrin terdapat nilai lulus (85,5%) dan
tidak lulus (14,5%). Selanjutnya, rata-rata
kelulusan nilai ujian praktikum anatomi pada
penelitian ini adalah 83,0% dan 17,0%
lainnya mendapat nilai rata-rata tidak lulus.
Berdasarkan uji statistik, terdapat hubungan
antara gaya belajar dengan kinestetik dengan
nilai ujian praktikum anatomi mahasiswa
PSKPS FKIK ULM angkatan 2022.

Saran yang dapat disampaikan peneliti
berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan,
yaitu  mahasiswa  diharapkan  dapat
menerapkan gaya belajar dengan lebih
maksimal pada kegiatan praktikum, dalam
hal ini adalah gaya belajar kinestetik, yaitu
dengan memerhatikan demonstrasi langsung
yang dilakukan oleh pengajar maupun
penyampaian  materi  melalui  video.
Mahasiswa juga diharap aktif pada kegiatan
praktikum anatomi, terlebih apabila diberi
kesempatan ~ untuk  menyentuh  atau
melakukan kontak dengan kadaver. Kepada
peneliti  selanjutnya, disarankan untuk
melalukan penelitian pada faktor lain yang
dapat memengaruhi perolehan nilai ujian
praktikum anatomi selain gaya belajar,
seperti motivasi belajar seseorang, penurunan
penggunaan kadaver, kualifikasi pengajar,
dan menurunnya waktu pembelajaran
anatomi. Peneliti selanjutnya juga disarankan
menggunakan metode  yang dapat
mengetahui  bagaimana pengaruh gaya
belajar terhadap nilai ujian praktikum
anatomi maupun sebaliknya. Saran kepada
asisten dosen dan tenaga pendidik, yaitu
perlu melakukan penyesuaian
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metode/strategi dalam mengajar dengan gaya
belajar kinestetik agar informasi yang
disampaikan  dapat diterima  dengan
maksimal selama kegiatan praktikum
berlangsung, misalnya dengan
memperbanyak kontak penggunaan kadaver
dan melakukan demonstrasi secara langsung
dengan mencontohkan pada anggota tubuh
serta meminta mahasiswa untuk melakukan
demonstrasi ulang tentang yang sudah
disampaikan.
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